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ABSTRAK  

 

 Irritable Bowel Syndrome (IBS) merupakan kelainan fungsional saluran 

cerna yang sering terjadi yang ditandai dengan nyeri perut, rasa tidak nyaman di 

perut dan perubahan pola buang air besar (BAB). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara karakteristik, konsumsi minuman instan dan 

stres kerja terhadap kejadian suspek IBS pada karyawan PT Masaguna Asriwisesa 

tahun 2018. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Variabel yang diteliti adalah umur, jenis kelamin, riwayat 

penyakit gangguan pencernaan, konsumsi minuman instan dan stres kerja. Data 

yang digunakan adalah data primer berdasarkan hasil wawancara kuesioner dan 

data sekunder berupa profil perusahaan. Jumlah populasi penelitian adalah 122 

responden dan jumlah sampel penelitian adalah 116 responden. Teknik 

pengambilan sampel dengan metode total sampling. Analisis yang digunakan 

adalah analisis univariat dan bivariat.  

Hasil uji univariat menunjukkan proporsi kejadian suspek IBS sebagian 

besar adalah umur dewasa awal (63.8%), berjenis kelamin perempuan (52.6%), 

memiliki riwayat penyakit gangguan pencernaan (76.7%), sering mengkonsumsi 

minuman instan (65.5%), dan memiliki tingkat stres berat (55.2%). Hasil uji 

bivariat menunjukkan semua variabel berhubungan dengan kejadian suspek IBS 

yaitu variabel umur (Pvalue=0.000), jenis kelamin (Pvalue=0.000), riwayat 

penyakit gangguan pencernaan (Pvalue=0.000), konsumsi minuman instan 

(Pvalue=0.000), dan stres kerja (Pvalue=0.000). 

 Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar PT Masaguna Asriwisesa 

diharapkan dapat menyediakan fasilitas khusus untuk konsumsi karyawan serta 

fasilitas yang dapat membantu mengurangi stres kerja bagi karyawan. 

 

Kata kunci  :  IBS, nyeri perut 
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ABSTRACT 

 

Irritable Bowel Syndrome (IBS) is a frequent gastrointestinal functional 

abnormality characterized by abdominal pain, abdominal discomfort and changes 

in bowel pattern. The purpose of this study was to determine the relationship 

between characteristics, consumption of instant drinks and work stress on IBS 

suspect events among employees of PT Masaguna Asriwisesa 2018. This research 

type is observational analytics with cross sectional approach. The variables 

studied were age, sex, history of digestive disorders, consumption of instant 

drinks and work stress. The data used are primary data based on the results of 

questionnaire interviews and secondary data in the form of company profile. The 

number of study population is 122 respondents and the number of research sample 

is 116 respondents. Sampling technique with total sampling method. The analysis 

used is univariate and bivariate analysis. 

The result of univariate test showed that the proportion of IBS suspect 

cases was mostly adult age (63.8%), female sex (52.6%), history of digestive 

disorders (76.7%), frequent dietary intake of consumption of instant drinks 

(65.5%), and has a severe stress level (55.2%). The result of bivariate test showed 

that all variables related to IBS suspect were age (Pvalue = 0.000), gender (Pvalue 

= 0.000), history of digestive disorder (Pvalue = 0.000), consumption of instant 

drinks (Pvalue = 0.000), and work stress ( Pvalue = 0.000). 

Based on the results of this study suggested that PT Masaguna Asriwisesa 

expected to provide special facilities for employee consumption and facilities that 

can help reduce job stress for employees. 
 

Keywords : IBS, abdominal pain 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan merupakan aspek yang sangat penting dalam kelangsungan 

hidup manusia. Saat ini banyak gangguan kesehatan yang terjadi pada manusia 

dengan berbagai macam penyebabnya. Gangguan kesehatan yang paling 

banyak diderita  di antaranya adalah gangguan pencernaan. Setiap orang pasti 

pernah mengalami gangguan pencernaan, hal itu disebabkan kurangnya 

kesadaran dalam menjaga kesehatan dengan mengabaikan pola hidup sehat 

dan teratur serta manajemen stress yang kurang baik.  

Di dunia, penyakit terkait saluran pencernaan termasuk dalam 10 besar 

penyakit mematikan. Data WHO pada tahun 2012 menunjukkan bahwa sekitar 

1,5 juta orang meninggal disebabkan oleh penyakit terkait saluran pencernaan, 

salah satunya adalah diare (WHO, 2014). Sedangkan di Indonesia, penyakit 

pencernaan dan penyakit tidak menular yang lain bersama-sama menyebabkan 

sekitar 30% kematian (Kemenkes, 2012). Berdasarkan data survei Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes) Kementerian 

Kesehatan tahun 2014, penyakit saluran pencernaan merupakan urutan ke 

sepuluh penyebab kematian di Indonesia.  

Gangguan pencernaan adalah gejala yang sangat sering dijumpai 

namun memiliki arti berbeda bagi orang yang berbeda, bisa berupa nyeri 

abdomen, sulit menelan, refluks asam, distensi abdomen, hipersensitivas 

visceral, dan sebagainya. Hal tersebut seringkali menunjukkan gejala-gejala 

yang cukup mengganggu, sehingga jika tidak mendapatkan penanganan dapat 

menjadi gangguan kronis dan dapat menyebabkan penyakit. Penyakit 

gangguan pencernaan meliputi diare, gastritis, maag, konstipasi atau sembelit, 

hemaroid atau wasir, apendisitis, tukak lambung, radang usus buntu, 

Inflammatory Bowel Disease (IBD), Irritable Bowel Syndrome (IBS), dan 

sebagainya. 

Irritable Bowel Syndrome (IBS) adalah suatu gangguan usus 

fungsional yang ditandai oleh nyeri atau rasa tidak nyaman di perut dan 
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perubahan kebiasaan buang air besar tanpa ditemukannya kelainan struktural. 

Tidak terdapat penanda diagnostik yang jelas untuk IBS, karena itu diagnosis 

penyakit ini didasarkan pada gambaran klinis. IBS adalah salah satu penyakit 

tersering yang dijumpai dalam praktik klinik tetapi juga salah satu yang sedikit 

dipahami (Fahrial, dkk., 2013).  

Menurut Andresen (2006) Irritable Bowel Syndrome (IBS) merupakan 

penyakit yang sangat sering ditemukan. Perkiraan yang tepat prevalensi IBS 

sangat sulit, karena hampir 70% dari orang dengan gejala IBS tidak 

mendatangi tempat pelayanan kesehatan. Penelitian oleh Hungin (2003) di 8 

negara Eropa mendapakan prevalensi IBS sebesar 11,5%. Sedangkan 

penelitian epidemiologi di Birmingham pada 8386 pasien, didapatkan 

prevalensi IBS 10,9% (6,6% laki-laki dan 14% perempuan), dengan profil 

gejala yang ditandai dengan diare 25,4%, konstipasi 24,1% dan gejala 

bergantian diare dan konstipasi 46,7%. 

Menurut Owyang dalam Harrison’s Gastroenterology and Hepatology 

(2010) di seluruh dunia, sekitar 10-20% orang dewasa dan remaja 

memperlihatkan gejala yang konsisten dengan IBS, dan sebagian besar 

penelitian memperlihatkan predominasi wanita. Hasil penelitian yang 

dilakukan Rey dan Talley (2009), menunjukkan rasio prevalensi laki-laki dan 

perempuan IBS adalah 1,2 : 3,1. Sedangkan penelitian Kesuma (2017), 

menunjukkan rasio prevalensi laki-laki dan perempuan IBS adalah 1:4 , 

dengan jumlah IBS pada perempuan 21,7%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 

pada perempuan, lebih banyak mengalami kecemasan dan lebih rentan 

terhadap stres dibandingkan laki-laki.  

Gejala IBS cenderung datang dan pergi seiring waktu dan sering 

bertumpang tindih dengan gangguan fungsional misalnya fibromyalgia, nyeri 

kepala, nyeri punggung, dan gejala kemih kelamin. Keparahan gejala 

bervariasi dan dapat secara bermakna mempengaruhi kualitas hidup, 

menimbulkan biaya perawatan kesehatan yang tinggi. 

Nyeri atau rasa tak nyaman merupakan prasyarat diagnosis IBS. Nyeri 

sering bersifat episodik dan keram, tetapi juga dapat tumpang tindih dengan 

latar belakang nyeri yang konstan. Nyeri mungkin ringan sehingga diabaikan 
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atau sebaliknya mengganggu aktivitas sehari-hari. Selain itu perubahan pola 

buang air besar merupakan gambaran klinis paling konsisten pada IBS. 

Menurut Owyang dalam Harrison’s Gastroenterology and Hepatology (2010) 

pola tersering adalah sembelit yang diselingi oleh diare, biasanya dengan salah 

satu dari gejala ini mendominasi. Sebagian besar pasien juga mengalami 

sensasi buang air besar tidak tuntas sehingga mereka sering berupaya buang 

air besar berulang kali dalam waktu berdekatan. Menurut Andresen (2006) 

walaupun penyakit ini bukan penyakit yang dapat mengancam jiwa dan tidak 

berhubungan dengan tingginya angka morbiditas dan mortalitas, penyakit ini 

mengakibatkan penurunan kualitas hidup dan menimbulkan beban ekonomi 

yang besar pada masyarakat terutama melalui ketidakhadiran di tempat kerja. 

Nyeri perut berulang pada IBS menyebabkan stres yang timbul setiap 

hari. Menurut penelitian Sieberer (2006) hampir lebih dari 30%-90% pasien 

IBS mengalami stres dan depresi. Secara alami, hubungan antara stres psikis 

dan IBS tampaknya bisa terjadi secara timbal balik. Stres psikis dapat memicu 

timbulnya IBS dan mempersulit tata laksana penyakit gastrointestinal kronis. 

Laporan penelitian di Jerman, nyeri IBS menyebabkan gangguan terhadap 

aktivitas sehari-hari dan dapat menyebabkan berbagai masalah terhadap 

pekerjaan, sekolah, interaksi sosial dan aktivitas lainnya.  

Menurut penelitian Corinadelsi, dkk. (2006) Irritable Bowel Syndrome 

(IBS) merupakan diagnosis tersering pada klinik gastroenterologi, yang 

mencapai 50% dari seluruh konsultasi. Pasien memiliki dampak ekonomi yang 

signifikan pada pelayanan kesehatan dengan meningkatnya konsultasi untuk 

penyakit yang ringan, kadang sampai berobat ke poliklinik dan ketidakhadiran 

di tempat kerja.  

Menurut Fahrial, dkk. (2013) sekitar 20-50% rujukan ke ahli 

gastroenterologi mengarah pada gejala-gejala IBS. Di Indonesia belum ada 

data nasional, namun untuk wilayah Jakarta, dari 304 kasus gangguan 

pencernaan yang tergabung dalam penelitian Asian Functional 

Gastrointestinal Disorder Study (AFGID) tahun 2013, dilaporkan angka 

kejadian konstipasi fungsional 5,3% dan angka kejadian IBS tipe konstipasi 

sebesar 10,5%. Prevalensi IBS pada wanita sekitar 1,5-2 kali prevalensi pada 
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laki-laki. IBS dapat terjadi pada semua kelompok umur dengan mayoritas 

pada usia 20-30 tahun dan cenderung menurun seiring bertambahnya usia. 

Sebuah studi cross sectional yang dilakukan oleh Tsai dan Lu (2012) 

terhadap 775 tenaga profesional di Taiwan menunjukkan bahwa 64,4% 

pekerja mengalami kegelisahan, 33,7% pekerja mengalami mimpi buruk, 

44,1% pekerja mengalami gangguan iritabilitas, 40,8% pekerja mengalami 

sakit kepala, 35% pekerja insomnia, dan 41,4% pekerja mengalami gangguan 

gastrointestinal. Jam kerja padat membuat karyawan memiliki pola makan 

yang tidak beraturan. Setengah karyawan hanya menghabiskan waktu 20 

menit untuk istirahat makan siang setiap harinya. Mereka memilih untuk 

mengkonsumsi makanan ringan saja selama lima kali sehari. Mereka juga 

sering melewatkan makan malam dan mengkonsumsi makan siang mereka di 

meja kerja. 

Berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di 

salah satu oulet PT Masaguna Asriwisesa, peneliti melihat banyaknya 

kunjungan konsumen yang membutuhkan pelayanan jasa di outlet tersebut. 

Ramainya kunjungan konsumen membuat karyawan dituntut untuk bekerja 

secara tepat, cepat dan teliti. Dalam memberikan pelayanan kepada konsumen 

dibutuhkan ketelitian dan kecermatan yang tinggi, namun terkadang konsumen 

tidak sabar dalam menunggu pelayanan yang berakibat emosi atau mengeluh 

karena pelayanan yang dinilai terlalu lama. Hal ini tentunya dapat menjadi 

salah satu stressor bagi karyawan.  

Jam kerja di perusahaan ini dibagi menjadi shift pagi mulai pukul 

08.00 WIB sampai pukul 15.00 WIB dan shift siang mulai pukul 15.00 WIB 

sampai pukul 22.00 WIB. Setiap shift terdapat waktu 1 jam istirahat. 

Perusahaan tidak menyediakan fasilitas khusus untuk konsumsi para 

karyawan, sehingga karyawan bebas beraktivitas pada saat jam istirahat. 

Gambaran yang terjadi saat jam istirahat, karyawan tidak membawa bekal 

makanan sendiri, ada yang tidak makan pada saat istirahat dan ada juga yang 

keluar outlet untuk membeli makanan di luar. Hal ini menjadikan perusahaan 

tidak dapat memperhatikan pola makan karyawan.  
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Ditemukan juga karyawan yang gemar mengkonsumsi makanan dan 

minuman instan. Jenis makanan dan minuman tersebut merupakan jenis 

makanan yang mengandung FODMAPS (Fermentasi, Oligosakarida, 

Disakarida, Monosakarida, dan Poliol) yaitu karbohidrat rantai pendek yang 

bisa menghasilkan gas dalam perut. Menurut penelitian Gibson (2011), yang 

dimuat dalam Journal of Gastroenterology and Hepatology menunjukkan 

bahwa pemicu penyakit yang berhubungan dengan usus adalah FODMAPS. 

Untuk sebagian orang yang tidak bisa mencerna FODMAPS, karbohidrat ini 

akan menuju ke ujung usus besar, tempat dimana bakteri usus berada.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Monash University (2014),  di 

usus besar, bakteri usus kemudian menggunakan FODMAPS untuk bahan 

bakar, yang menghasilkan gas hidrogen dan menyebabkan segala macam 

gejala gangguan pencernaan. Penelitian ini menunjukkan hubungan yang kuat 

antara kandungan FODMAPS dalam makanan tertentu dengan gangguan 

pencernaan seperti perut begah, kembung, sakit perut, diare, bahkan sembelit. 

Penelitian  yang dilakukan oleh Staudacher, dkk. (2014) menunjukkan bahwa 

hingga 70% pasien IBS mendapat manfaat dari mengkonsumsi makanan 

dengan kandungan FODMAPS yang rendah. Gejala yang paling membaik 

adalah urgensi, perut kembung, nyeri perut, dan keluhan kelainan bentuk 

feses. 

Hasil wawancara awal dengan 30 karyawan, peneliti mendapatkan 18 

karyawan terpaksa menunda waktu istirahatnya dan mengkonsumsi makanan 

ringan saja apabila konsumen pada saat itu sedang ramai. Hal itu dilakukan 

untuk mengurangi keluhan konsumen dan mengoptimalkan pelayanan dalam 

memberikan pelayanan jasa kepada konsumen. Selain itu berdasarkan 

kuesioner awal penelitian, peneliti mendapatkan 67 % dari 30 karyawan 

memiliki keluhan nyeri atau rasa tidak nyaman pada perut bagian atas. Nyeri 

mungkin ringan sehingga diabaikan atau sebaliknya mengganggu aktivitas 

sehari-hari. Karyawan juga memiliki keluhan sulit buang air besar secara 

teratur atau sembelit dalam beberapa bulan terakhir. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan umur, jenis kelamin, 
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riwayat penyakit gangguan pencernaan, konsumsi minuman instan dan stres 

kerja  terhadap kejadian suspek Irritable Bowel Syndrome (IBS) pada 

karyawan PT Masaguna Asriwisesa tahun 2018.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan survei yang telah dilakukan di salah satu outlet PT 

Masaguna Asriwisesa, tidak adanya fasilitas khusus untuk karyawan mencari 

atau mendapatkan makan siang yang sehat dapat menyebabkan pola makan 

karyawan tidak baik dengan tingginya konsumsi minuman instan. Ramainya 

kunjungan konsumen ke outlet menuntut karyawan harus bekerja secara cepat, 

tepat, dan teliti. Keluhan konsumen dapat menjadi salah satu stressor bagi 

karyawan.   

Hasil kuesioner awal didapatkan 67% karyawan mengalami suspek 

IBS yang ditandai dengan keluhan nyeri perut dan frekuensi BAB yang tidak 

teratur. Kejadian nyeri perut berulang pada Irritable Bowel Syndrome (IBS) 

dapat menyebabkan stres begitu pun sebaliknya. Hal ini tentunya akan 

mengakibatkan penurunan kualitas hidup dan menimbulkan beban ekonomi 

yang besar terutama melalui ketidakhadiran di tempat kerja. Banyak faktor 

yang mempengaruhi terjadinya Irritable Bowel Syndrome (IBS) di antaranya 

adalah umur, jenis kelamin, riwayat penyakit gangguan pencernaan, konsumsi 

minuman instan dan stres. Target terapi Irritable Bowel Syndrome (IBS) 

adalah mengurangi gejala sehingga meningkatkan kualitas hidup seseorang.  

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah, apakah terdapat 

hubungan antara umur, jenis kelamin, riwayat penyakit gangguan pencernaan, 

konsumsi minuman instan dan stres kerja  terhadap kejadian suspek Irritable 

Bowel Syndrome (IBS) pada karyawan PT Masaguna Asriwisesa tahun 2018 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan 

karakteristik, konsumsi minuman instan dan stres kerja  terhadap kejadian 

suspek Irritable Bowel Syndrome (IBS) pada karyawan PT Masaguna 

Asriwisesa tahun 2018.  
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C.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui gambaran kejadian suspek Irritable Bowel Syndrome 

(IBS) pada karyawan PT Masaguna Asriwisesa tahun 2018.  

2. Mengetahui gambaran karakteristik (umur, jenis kelamin, dan riwayat 

penyakit gangguan pencernaan) karyawan PT Masaguna Asriwisesa 

tahun 2018. 

3. Mengetahui gambaran konsumsi minuman instan pada karyawan PT 

Masaguna Asriwisesa tahun 2018. 

4. Mengetahui gambaran tingkat stres kerja pada karyawan PT 

Masaguna Asriwisesa tahun 2018. 

5. Mengetahui hubungan umur dengan kejadian suspek Irritable Bowel 

Syndrome (IBS) pada karyawan PT Masaguna Asriwisesa tahun 2018.  

6. Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan kejadian suspek Irritable 

Bowel Syndrome (IBS) pada karyawan PT Masaguna Asriwisesa 

tahun 2018.  

7. Mengetahui hubungan riwayat penyakit gangguan pencernaan dengan 

kejadian suspek Irritable Bowel Syndrome (IBS) pada karyawan PT 

Masaguna Asriwisesa tahun 2018.  

8. Mengetahui hubungan konsumsi minuman instan dengan kejadian 

suspek Irritable Bowel Syndrome (IBS) pada karyawan PT Masaguna 

Asriwisesa tahun 2018.  

9. Mengetahui hubungan stres kerja dengan kejadian suspek Irritable 

Bowel Syndrome (IBS) pada karyawan PT Masaguna Asriwisesa 

tahun 2018. 

D. Manfaat Penelitian 

D.1 Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian bagi peneliti adalah sebagai penerapan teori 

yang telah didapatkan selama kuliah dan menambah pengetahuan 

mengenai kejadian suspek  Irritable Bowel Syndrome (IBS) dan 

bagaimana cara pencegahannya terutama yang berkaitan dengan pola 

makan dan manajemen stres.  
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      D.2 Bagi Institusi 

Manfaat penelitian bagi institusi adalah memberikan informasi 

mengenai hubungan karakteristik, pola makan dan stres kerja terhadap 

kejadian suspek Irritable  Bowel Syndrome (IBS) pada karyawan PT 

Masaguna Asriwisesa tahun 2018, memberikan informasi jumlah kejadian 

suspek Irritable Bowel Syndrome (IBS) pada karyawan PT Masaguna 

Asriwisesa tahun 2018, serta sebagai bahan masukan terhadap program 

pelayanan kesehatan PT Masaguna Asriwisesa. 

    D.3 Bagi FIKes UHAMKA 

Manfaat penelitian bagi FIKes UHAMKA adalah menambah 

referensi penelitian di Fakultas Ilmu Kesehatan di Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR Hamka sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan untuk melakukan penelitian lebih dalam bagi peneliti lain. 

    D.4 Bagi Peneliti Lain 

Manfaat penelitian bagi peneliti lain adalah menjadi sumber 

informasi dan edukasi bagi peneliti lain tentang kejadian suspek Irritable 

Bowel Syndrome (IBS) serta menambah referensi untuk penelitian lebih 

lanjut.  

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini menggambarkan tentang hubungan 

karakteristik (umur, jenis kelamin, riwayat penyakit gangguan pencernaan), 

konsumsi minuman instan dan stres kerja  terhadap kejadian suspek Irritable 

Bowel Syndrome (IBS) pada karyawan PT Masaguna Asriwisesa tahun 2018. 

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan menggunakan 

pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini dilakukan di PT Masaguna 

Asriwisesa. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Masaguna 

Asriwisesa.  Waktu penelitian adalah selama bulan Desember 2017 sampai 

Juni 2018. Waktu pengambilan data adalah pada bulan April sampai Mei 2018 

dengan menggunakan data primer hasil wawancara dengan responden dan data 

sekunder dari PT Masaguna Asriwisesa. 
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